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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mqu@tam aan_pola pengaturan temperatur
mesin tetas terhadap susut | TTiene ‘- mbobetfiaids, daya tetas dan mortalitas
embrio itik Sikumbang janfi itiangimindilaksandka® pada bulan April-Juni 2021
di UPT Fakultas Peternakgfst defifan menggunakan 180 butir
telur fertil yang ditempatka ' ukuran 150 x 100 x 50 cm
dengan 60 butir telur ferti] Setié ini menggunakan metode
eksperimen dengan analisa enghitung masing-masing
nilai persentase dari 3 perlé grRtur mesin tetas mesin tetas
yaitu P1 (37,5°C (hari 1-25) shihu dinaikan 40°C (hari 22-
24) selama 3 jam per hari, : i
Variabel yang diamati ada

antara 41,94-45,20 gram, daya tetas 'anté a 28,33 71 67% mortalltas fase ketiga
15,00-40,00% dan mortalitas fase akhir 15,68-52,77%. Kesimpulan dari penelitian ini
yaitu pola pengaturan temperatur mesin tetas P3 lebih efektif dan efisien dalam
mencapai penetasan optimal dengan hasil susut telur 13,21%, lama menetas 630,35
jam, bobot tetas 41,94 gram, daya tetas 71,67%, mortalitas fase ketiga 15,00% dan
mortalitas fase akhir 15,68%.

Kata kunci : temperatur mesin tetas, telur itik sikumbang janti, susut telur, bobot
tetas, daya tetas.



